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Abstrak
 

Model penelitian ini berupa terjemahan beranotasi. Terjemahan beranotasi merupakan suatu bentuk

pertanggung jawaban seorang penerjemah dalam memilih padanan yang tepat dengan membubuhkan catatan

padahal-hal yang menantang dalam proses penerjemahan. Selama proses penerjemahan, penerjemah tersadar

bahwa menerjemahkan karya sastra tidak sama dengan menerjemahkan karya lainnya. Karya sastra

mengandungi bentuk emosi juga perasaan penulis.Unsur-unsur seperti itu biasanya diluapkan oleh penulis

kedalam novel menggunakan majas atau bahasa kiasan atau idiom.Unsur seperti itu biasanya menimbulkan

masalah dalam penerjemahan.Masalah lain lagi yang dihadapi dalam proses penerjemahan adalah mengenai

aspek kebudayaan karena setiap karya sastra berakar dalam kebudayaan tertentu.

Dalam menerjemahkan penerjemah menggunakan ideology foreignisation dengan prosedurtranferensi

disertai prosedur deskriptif dalam menerjemahkan kata budaya yang memiliki muatan budaya yang sangat

kuat.Menimbang karya sastra merupakan jenis teks ekspresif, penerjemah menggunakan dua buah metode,

yaitu semantic dan komunikatif yang ditawarkan oleh Newmark.Kedua metode ini dimaksudkan untuk

memberikan hasil penerjemahan yang memiliki nilai estetis dan juga bahasa yang berterima oleh pembaca

sasaran.

......This research is in a form of an annotated translation model. An annotated translation is a form of

accountability of a translator in selecting a suitable equivalence and making annotation on things that are

challenging during the translation process.During the process of translation, the translator realized that

translating aliterary work is not the same as translating another work. It is because literary contains the

feelings and emotionsof the author. Those elements usually embedded in the workthrough the use of figures

of speech or figurative language or idioms. Such elements often caused problems for the translator. Another

obstacle arouse fromcultural aspects.

The translator translated the cultural aspects using foreignisation ideology andtranferensiand descriptive

procedures. Those are used when dealing with a very strong cultural words. Considering literature is a kind

of expressive text, the translator used two methods, namely the semantic and communicative methods

offered by Newmark. Both of these methods are used to render the aesthetic value as well as to deliver the

message from the source language to target audiences.
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